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POLA IRIS MATA

Miranti
09061002010

ABSTRAK

Sistem identifikasi konvensional memiliki beberapa kelemahan dalam 
mengidentifikasi seseorang. Untuk mengatasi kelemahan tersebut digunakan 
sistem identifikasi biometrik yang memanfaatkan karakteristik alami manusia, 
salah satunya adalah iris mata. Pola iris mata memiliki derajat keacakan yang 
tinggi sehingga tidak ada pola iris mata yang sama bahkan pola iris mata 
sebelah kanan dan sebelah kiri memiliki pola yang berbeda. Untuk mengenali 
pola iris mata ini digunakan metode Jarak Hamming. Tugas akhir ini 
menghasilkan perangkat lunak yang mampu mengidentifikasi personal 
berdasarkan pola iris mata dengan menggunakan metode Jarak Hamming. 
Dari hasil pengujian, keakuratan perangkat lunak yang dikembangkan hanya 
mencapai 76%. Kegagalan ini disebabkan adanya pengaruh dari bulu mata, 
kelopak mata, dan posisi mata.
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SYSTEM OF HUMAN IDENTIFICATION 

BASE ON IRIS PATTERN

Miranti
09061002010

ABSTRACT

Conventional Identification systems have several weaknesses in identifying 
personal. To overcome those used in biometric Identification system that utilizes a 
natural human characteristic, one of which is the iris. Iris pattems has a high 
degree of randomness so that no iris pattem is similar even pattem of iris to the 
right and the left has a different pattem. To identify the iris pattem is used 
Hamming distance method. This final produce Software capable of identifying 
personal based on iris pattem by using Hamming distance. From the test results, 
the accuracy of the Software developed only 76%. This failure is due to the 
influence of eyelashes, eyelids, and eye position.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem identifikasi adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengetahui 

identitas seseorang dengan menggunakan teknologi komputer (Putra, 2009). 

Untuk mengidentifikasi seseorang bisa dilakukan melalui 2 cara yaitu dengan 

menggunakan sistem konvensional dan sistem biometrik (Nugroho, 2009). Sistem 

identifikasi konvensional dikelompokkan menjadi dua, yaitu sistem identifikasi 

berdasarkan pengetahuan dan sistem identifikasi berdasarkan kepemilikan (Putra, 

2009). Contoh sistem identifikasi berdasarkan pengetahuan yaitu penggunaan PIN 

dan password. Sistem ini memiliki beberapa kelemahan seperti PIN atau 

password dapat digunakan bersama-sama, sudah tersedia eraeking tool yang dapat 

digunakan untuk menebak dan mengetahui password seseorang. Password bisa 

dibuat lebih panjang dan menggunakan kombinasi huruf, angka serta simbol agar

password susah untuk ditebak, tetapi hal ini beresiko password tersebut akan

semakin sulit diingat. Contoh sistem identifikasi berdasarkan kepemilikan yaitu

penggunaan kartu dan kunci. Sistem ini memiliki kelemahan seperti kartu atau

kunci dapat hilang atau dicuri, dapat digunakan bersama-sama dan dapat 

diduplikasi. Untuk mengatasi kelemahan sistem konvensional tersebut maka

dikembangkanlah sistem biometrik. /j

;
Sistem biometrik adalah suatu sistem yang digup

mengidentifikasi seseorang menggunakan bagian tubuh

1-1
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perilaku tertentu yang memiliki pola yang unik (Sarhan, 2009). Keunikan dari 

pola ini merupakan kelebihan dari sistem biometrik karena pola yang unik ini 

sangat sulit sekali untuk ditiru orang lain. Selain unik, pola ini tidak mudah 

mengalami perubahan yang diakibatkan penuaan, perubahan suhu dan iklim, sakit 

dan lain-lain. Sistem biometrik dikelompokkan menjadi dua, yaitu biometrik 

fisiologis dan biometrik perilaku (Nugroho, 2009). Biometrik fisiologis seperti 

sidik jari, ukuran jari, wajah, iris mata, retina mata, DNA, dan sebagainya. 

Sedangkan biometrik perilaku seperti suara, tanda tangan, gaya mengetik, dan

gaya berjalan.

Salah satu bagian tubuh manusia yang memiliki pola yang unik dan dapat

digunakan sebagai alat identifikasi adalah iris mata. Keunggulan sistem

identifikasi menggunakan pola iris mata yaitu iris mata sangat terlindungi karena 

iris mata merupakan organ dalam dari mata, pola iris mata memiliki struktur yang 

stabil karena ditentukan berdasarkan DNA sehingga pola ini tidak akan berubah 

dalam jangka waktu yang lama, serta pola iris mata memiliki derajat keacakan 

yang tinggi (Daugman, 2004). Di dunia ini tidak ada pola iris mata yang sama, 

sekalipun diantara iris mata sebelah kanan dan iris mata sebelah kiri. Bahkan 

saudara kembar identik yang memiliki pola DNA yang sama memiliki pola iris 

mata yang berbeda. Oleh karena itu, pola iris mata ini tidak bisa ditiru oleh orang 

lain (Daugman, 2004). Selain memiliki beberapa keunggulan, sistem identifikasi 

menggunakan pola iris mata juga memiliki beberapa kelemahan yaitu iris mata 

dipengaruhi oleh bagian mata lainnya seperti alis, bulu mata, kelopak 

Bagian-bagian ini akan mempengaruhi tingkat keberhasilan identifikasi seseorang.

mata.
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Selain itu, untuk mengambil citra iris mata tidak bisa menggunakan kamera biasa 

karena hasil citra yang didapat memiliki kualitas yang rendah.

Sistem biometrik menggunakan iris mata merupakan salah satu sistem 

biometrik yang banyak mendapat perhatian dari peneliti. Beberapa metode telah 

berhasil diterapkan, antara lain metode Back Propagcition (Fibri, 2007), metode 

Learning Vector Quantization (Isnanto, 2009), Jarak Hamming (Maimunah 2007; 

Subbarayudu 2006), Jarak Euclidean (Poursabcri, 2006), Jarak Hamming 

Ternormalisasi (Haiioko, 2009), Jarak Mahalanobis (Ommy, 2008).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengenalan pola iris mata 

adalah metode Jarak Hamming. Metode Jarak Hamming memiliki kelebihan yaitu 

metode ini cocok untuk operasi bit, cepat, dan mudah untuk diimplementasikan

(Subbarayudu, 2006).

Dengan memanfaatkan kelebihan Jarak Hamming dalam pengenalan pola.

maka dalam tugas akhir ini akan dikembangkan suatu perangkat lunak yang

mampu mengidentifikasi personal berdasarkan pola iris mata sehingga dapat 

digunakan untuk menggantikan sistem identifikasi konvensional.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

identifikasi konvensional memiliki beberapa kelemahan dalam mengidentifikasi 

seseorang. Untuk mengatasi kelemahan tersebut digunakan sistem identifikasi 

biometrik yang memanfaatkan karakteristik alami manusia salah satunya adalah 

iris mata. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengenalan pola iris
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adalah Jarak Hamming- Dengan demikian yang menjadi permasalahan 

dalam tugas akhir ini adalah seberapa akurat metode Jarak Hamming dapat 

mengidentifikasi personal berdasarkan pola iris mata.

mata

1.3 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah :

1. Mengembangkan suatu perangkat lunak yang mampu mengidentifikasi 

personal berdasarkan pola iris mata.

2. Menganalisis tingkat akurasi Jarak Hamming dalam mengidentifikasi 

personal berdasarkan pola iris mata

1.4 Manfaat

Manfaat dari tugas akhir ini adalah :

1. Perangkat lunak dapat digunakan untuk mengidentifikasi personal

berdasarkan pola iris mata.

2. Memberikan informasi mengenai tingkat akurasi Jarak Hamming dalam

mengidentifikasi personal sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih

lanjut.

3. Perangkat lunak dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengidentifikasi 

personal.
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1.5 Batasan Masalah

Batasan yang akan diambil dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Citra iris mata diambil dari basisdata CASIA (Chinese Academy o/Sciences-

Instiiute of Automation) dengan format Bitmap (BMP).

2. Data citra iris mata yang digunakan sebanyak 150 citra.

1.6 Metode Pembangunan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dikembangkan pada tugas akhir ini adalah perangkat

lunak untuk mengidentifikasi personal berdasarkan pola iris mata. Metode yang

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah metode Rational

Unified Process (RUP). RUP merupakan pendekatan pengembangan perangkat

lunak yang popular dan merupakan sebuah proses atau kerangka proses yang

iteratif yang dapat menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling

Languange). Berikut adalah fase RUP :

1.6.1 Fase Inception

1. Menentukan kebutuhan fungsional dan non fungsional;

2. Merancangan usecase diagram berdasarkan kebutuhan fungsional;

3. Menganalisis skenario alur proses perangkat lunak sistem identifikasi 

personal berdasarkan pola iris mata;

4. Merancang antarmuka tahap pertama sistem identifikasi personal 

berdasarkan pola iris mata;

5. Merilis prototipe perangkat lunak versi alpha.
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1.6.2 Fase Elaboration

1. Merancang Class A nal isis;

2. Merancang Sequence Diagram;

3. Merancang Class Diagram;

4. Merancang basis data;

5. Membuat coding berdasarkan design yang telah dirancang sebelumnya 

sehingga menghasilkan prototipe versi beta dari perangkat lunak;

6. Melakukan pengujian pada prototipe versi beta.

1.6.3 Fase Construction

1. Mengimplementasikan rancangan perangkat lunak berdasarkan dari fase-

fase sebelumnya;

2. Melakukan pengujian.

1.6.4 Fase Transition

1. Melakukan performance testing (pengujian kineija) sistem identifikasi

personal berdasarkan pola iris mata.

2. Merilis perangkat lunak versi akhir.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas 

akhir Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, sebagai berikut:
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BABI. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam

melakukan analisis, perancangan, dan implementasi tugas akhir yang dilakukan

pada bab-bab selanjutnya.

BAB 111. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis serta perancangan terhadap

algoritma yang digunakan dalam proses identifikasi personal berdasarkan

pengenalan iris mata dan perancangan tentang desain arsitektural dari aplikasi

yang akan dibuat, sehingga dapat membantu dalam melakukan implementasi

nantinya.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai lingkungan implementasi 

perancangan dan analisis dari aplikasi yang akan dibuat, implementasi tujuan 

program, hasil eksekusi dan hasil pengujian.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam 

pengembangan perangkat lunak ini.
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